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ABSTRAK

Reftika Ramona Putri. 08051281419026. Isolasi Dan Identifikasi Jamur
Simbion Pada Karang Lunak Sinularia polydactyla Di Perairan Pulau Tegal
Dengan Menggunakan Media Yang Berbeda

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si)

Karang lunak merupakan hewan laut tidak memiliki tulang belakang yang
hidup diperairan dangkal. Karang Ilunak mampu bersimbion dengan
mikroorganisme seperti jamur. Jamur yang bersimbion berasal dari laut
merupakan mikroba yang kaya akan produk alami bioaktif dan metabolit
sekunder. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi jamur yang bersimbion dengan karang lunak yang diisolasi dari
jenis Sinularia polydactyla dan menentukan jenis media yang paling banyak
menghasilkan jamur simbion pada karang lunak Sinularia polydactyla. Metode
penelitian dalam pengisolasian jamur simbion dilakukan dengan menggunakan
metode Direct Planting. Penelitian ini menggunakan 3 media diantaranya PDA
(Potato Dexktrose Agart), HDA (Host Dekxtrose Agart), dan MEA (Malt Extract
Agart). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jamur yang bersimbion
dengan karang lunak Sinularia polydactyla berhasil di isolasi sebanyak 7 isolat,
dimana 3 isolat teridentifikasi sebagai Aspergillus flavus, 2 isolat teridentifikasi
sebagai Penicillium sp., dan 2 isolat teridentifikasi sebagai Aspergillus niger.
Media yang paling banyak menghasilkan jamur simbion adalah media PDA,
dimana dari 7 isolat yang ditemukan terdapat 3 isolat yang tumbuh pada media
PDA, 2 isolat pada media MEA, dan 2 isolat lainnya pada media HDA.

Kata Kunci : Karang Lunak, PDA, HAD, MEA, Direct Planting, dan Jamur
Simbion



ABSTRACT

Reftika Ramona Putri. 08051281419026. Isolation and Identification of
Simbion Mushrooms in Sinularia polydactyla Soft Corals in Tegal Island
Waters Using Different Media

(Advisor: Dr. Rozirwan, M.Sc and Fitri Agustriani, M.Sc)

Soft coral is a marine animal that does not have a spine that lives in shallow
water. Soft corals are able to interact with microorganisms such as fungi.
Symbiotic fungi from the sea are microbes that are rich in bioactive natural
products and secondary metabolites. The purpose of this study was to isolate and
identify symbiotic fungi with isolated soft corals from the Sinularia polydactyla
type and determine the type of media that produced the most symbiotic fungi in
the Sinularia polydactyla soft coral. The research method in isolating fungal
symbionts was carried out using the Direct Planting method. This study uses 3
media including PDA (Potato Dexktrose Agart), HDA (Host Dekxtrose Agart),
and MEA (Malt Extract Agart). The results of this study showed that symbiotic
fungi with Sinularia polydactyla soft coral were isolated in 7 isolates, with 3
isolates identified as Aspergillus flavus, 2 isolates identified as Penicillium sp.,
and 2 isolates identified as Aspergillus niger. The media that produced the most
symbiotic mushrooms were PDA media, where 7 isolates were found, there were
3 isolates that grew on PDA media, 2 isolates on MEA media, and 2 other isolates
on HDA media.

Keywords : Soft Coral, PDA, HAD, MEA, Direct Planting, and Symbion fungi.



RINGKASAN

Reftika Ramona Putri. 08051281419026. Isolasi dan Identifikasi Jamur
Simbion Pada Karang Lunak Sinularia polydactyla Di Perairan Pulau Tegal
Dengan Menggunakan Media Yang Berbeda.

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si)

Jamur yang bersimbion berasal dari laut merupakan mikroba yang kaya
akan produk alami bioaktif dan metabolit sekunder, yang dapat membantu
pertahanan diri di lingkungan yang berkompetisi. Jamur simbion dapat hidup
bersimbiosis mutualisme dengan inangnya. Sinularia sp. mendapatkan bantuan
dalam melindungi pertahanan hidup sedangkan jamur simbion mendapatkan
nutrisi dari hasil metabolisme inang.

Pengambilan sampel penelitian dari jenis karang lunak Sinularia
polydactyla dilaksanakan pada 12 April 2018 yang bertempat di Pulau Tegal
Teluk Lampung. Penanganan sampel dilaksanakan di Laboratorium Bioekologi
Kelautan Jurusan llmu Kelautan, Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, dan
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang pada bulan April — Juli 2018.
Pengisolasian jamur simbion menggunakan metode Palnting direct dimana
sampel yang telah dilakukan pensterilan permukaan di tanam langsung pada
permukaan media.

Isolasi yang telah dilakukan mendapatkan hasil koloni yang murni dan telah
dilakukan pengkarakterisasian. Setelah tahap ini, akan dilanjutkan ke tahap
selanjutnya untuk dilakukan pengidentifikasian terhadap jamur yang telah didapat.
Pengidentifikasian dilakukan dengan cara mengamati dan menyamakan antara
hasil yang diperoleh dengan morfologi yang telah ditemukan sebelumnya serta
mencocokkan sifat fisik dari yang terjadi pada jamur selama pertumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian jamur yang bersimbion dengan karang lunak
Sinularia polydactyla berhasil di isolasi sebanyak 7 isolat, dimana 3 isolat
teridentifikasi sebagai Aspergillus flavus, 2 isolat teridentifikasi sebagali
Penicillium sp., sedangkan lainnya sebagai Aspergillus niger. Media yang paling
banyak menghasilkan jamur simbion adalah media PDA, dimana dari 7 isolat
yang ditemukan terdapat 3 isolat yang tumbuh pada media PDA, 2 isolat pada
media MEA, dan 2 isolat lainnya pada media HDA.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil’alamin.....

Sujud syukur penulis sembahkan kepada Allah SWT yang mana telah
memberikan kesempatan pada penulis untuk menyelesaikan masa studi dalam
jenjang Strata 1. Tidak lupa juga sholawat beriring salam penulis haturkan kepada
Nabi Besar Muhammad SAW beserta para sahabat. Saya berharap dengan
selesainya masa studi ini dapat membuat meraih cita — cita ke depannya dan dapat
membuat kehidupan yang jauh lebih baik. Keberhasilan ini salah satu impian
besar dalam hidup saya untuk membahagiakan kedua orang tua yang paling saya
cintail.

Dengan segala kerendahan dan ketulusan hati ini, penulis sangat bersyukur
atas yang diberikan Allah SWT orang — orang yang senantiasa memberikan
dukungan dan semangat dalam peneyelesaian karya ilmiah ini. Penulis ucapkan
banyak terimakasih kepada orang — orang yang selalu berada disamping saya
dalam penyelesaikan skripsi ini terkhusus kepada :

v Allah SWT atas nikmat dan hidayah-Nya yang diberikan kepada saya setiap
hari.

v Abah Arefri dan Ibuk Yasrani yang telah memberikan seluruh hidupnya
untuk saya, yang sampai akhir hayatnya dihabiskan untuk saya, dan setiap bait
— bait lantunan doa yang dipanjatkan kepada-Nya hanya untuk saya.
Terimakasih ayuk ucapkan atas setiap keringat yang menetes disetiap langkah
kalian. Ayuk harap abah disana dapat mendampingi ayuk wisuda walaupun
tidak terlihat dengan mata.

v Abang Arahman Panji Putra, kesayang ayuk Salsa Nabilla Putri, dan kakak
Bimbi Cahyaningsi tanpa kalian saya bukanlah apa — apa, tanpa doa dan
semangat setiap hari yang selalu diberikan saya hanyalah manusia lemabh, tetapi
karena kalian hadir dalam hidup ini, saya menjadi kuat dan harus kuat tanpa

ada air mata yang terjatuh.



v Terimakasih untuk Nenek Syaukani dan Kajut Rustinawati, Aboh Djambek
dan Nenek Syahraini, Oom dan Tante, serta saudara sepupu yang selalu hadir
dalam hidup ini mengahadapi semua cobaan.

Teruntuk Keluarga lImu Kelautan Terimakasih Ku Ucapkan Kepada :

+ Bapak T. Zia Ulgodry, M.Si., Ph.D selaku Ketua Jurusan IImu Kalutan yang
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orang tua disini.

+ Bapak Dr. Rozirwan, M.Sc dan lbu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si selaku
dosen pembimbing skripsi. Terimakasih sudah sabar mendidik, memberikan
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semangat, kasih sayang yang bapak ibu berikan.

+ Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Bapak Beta Susanto Barus, M.Si
selaku dosen pembahas dalam skripsi saya, saya mengucapkan terimakasih
yang sebesar — besarnya atas masukkan, saran, dan kritik yang bersifat
membangun dalam penyempurnaan skripsi ini.

+ Sumua dosen IImu Kelautan yang sudah memberikan ilmu yang sangat luar
biasa dan sudah mendidik menjadi kepribadian yang jauh lebih baik.

+ Babe Marsai dan Pak Min terimakasih sudah memberikan bantuannya dalam
saya menyelesaikan skripsi ini dan sudah mau direpotkan dalam saya

melengkapi berkas — berkas selama perkuliahan.

Terimaksih saya ucapkan kepada teman — teman yang sudah selama 4 tahun
lebih bersama dan telah mengetahui kebaikan dan keburukkan masing — masing.
Terimakasih dengan sangat, saya harap pertemanan ini tidak hanya sampai disini
akan tetapi sampai ke Syurganya Allah SWT. Aamiin. limu Kelautan PLONTOS
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v Bidadari — bidadari PLONTOS yang sangat tangguh dalam menghadapi badai,
panas dan teriknya matahari di lapangan, serta mampu memcahkan terjangan
ombak yang datang. Saya mulai dari Abjad yaaaaa :

Pertama Dian Yustika Rini tinggal di Kenten yang jalan tikus Palembang
sudah Khatam dan Paham, teman KP yang super dan setiap hari libur pasti
ngajak jalan dan belanja ke Tanah Abang. Aduhhh jangan dicontoh ya kita
berdua buat adek?2 yang KP di kota orang. Kedua Febillia Natasari perempuan
yang ngakunya ibuk dari plankton dan bapaknya yang itu??? Hahaha,, kalau
ada rahasia yang rahasia banget jangan diceritakan ya sama febi karena sering
keceplosan hehe. Lanjut Henny Stephani dari Jakarta panggilannya “Jenong”
jauh banget ya dari nama aslinya hahaha. Next.. Kurnila Sari, naa satu ini gak
tau aku harus tulis apa paling the best lah, dari berangkat kampus trus pulang
kampus, makan, main, buat tugas, dan tidur pun kami bareng,, aku sayang
kamu nila. Cuma satu yang paling dan akan saya selalu ingat kalau saya nangis
pasti nila nangis dan ngakunya Bidadari Syurga wkwkw, aamiin aja kali yaa.
Selanjutnya Monika Febriani perempuan PLONTOS yang mudah terharu dan
menangis kalau lagi seminar,,, jangan mudah nangis lagi ya mon. Urutan Ke-6
ada Puspa Deka Sari yang PW-an (Posisi Wenak) dan kalau sudah datang ke
kampus pasti dibuat seru. Setelah itu ada Putri Diana ini ibu PMI yang sudah
keliling Indonesia sebagian hehe, temen ribut saat berpendapat mengenai
laboratorium dan praktikum walaupun Kita sering beda pendapat yang pasti kita
temanan baik kok. Selanjutnya, Rahayu Kartika Gumay perempuan dari
Lahat, kalau cari facebooknya gak bakal ketemu kalau carinya rahayu karena
nama fb-nya melati, suka bunga melati kali yaa??. Lanjut Rizki Aprilia satu —
satunya temen perempuan dari Baturaja yang ngakunya punya pacar 10
wkwkwk bener gak ya?? (Gak kok bercanda), karena selama temenan saya tau
kalau Kiki paling setia dalam hubungan baik dalam pacaran ataupun temenan.
Next... Temi Lestari ini temen waktu kabur saat dikumpulin kating ssstttt
rahasia ini. Paling sering ngajak pulang dan anehnya kami kabur bukan untuk
pulang tapi mampir di BAK dan foto — foto manja di parkiran bus Hahaha
unfaedah yaaa. Urutan ke-11 ada Septi Hermialingga na ini wisudawan

pertama di angkatan kami, setelah wisuda langsung Nyaleg kan gimana gak



mantap haha. Terakhir ada Wiedianty Pertiwi perempuan yang selalu tau
kalau ada info — info kelautan, saya sering bilangnya sih Koran Kelautan hehe

plusnya mau dipanggil “Onnie” supaya kayak Korea gitu.

Kalau tadi Bidadari PLONTOS sekarang kita cari tau yukk Pangeran PLONTOS :
v Pertama Ahmad laki — laki yang baik dan kadang pelit bisa jadi bawaan
Padang kali ya wkwk (bercanda amai), jangan salah lhoo amai ini bakal calon
Prof. aaminn. Next.. Alpi Sahri na ini Ketua Umum dari organisasi SABAK
orang — orang Pecinta Alam, tinggal di Palembang dan care dalam berteman.
Selanjutnya Angga Budiarto ketua angkatan yang mau ninggalin kami, cuma
untungnya gak jadi hehe dan akan selalu menjadi ketua angktan terkece
sekelautan UNSRI wkwkwk. Next.. Bagus Muhammad Abduh ini juga ketua
yaa Ketua Umum dari Organisasi Harmoni dan menjabat pada masanya, laki —
laki yang selalu mau kalau Bidadari PLONTOS menghubungi untuk diminta
bantuan,, Sip kan. Posisi selanjutnya Bagus Riyadi mamas aku eh mamas
kikik ding yang lebih tepat hehe, suka bawain rambutan yang super wenak dan
kalau masalah masak memasak mamas ini jagonya. Selalu akan saya ingat dan
yang saya tunggu kalau sukses nanti mau membuka restoran dan kalau
PLONTOS mampir boleh makan gratissss dalam pemesenan yang wajar yaa.
Lanjut ada Dirga Repindo Agustian teman yang sudah bareng sejak 10 tahun
silam dan baru sadar beberapa tahun terakhir kalau kita temenan sudah lama
yaa walaupun kenal dekat memang baru — baru ini, biasanya saya berfikir kalau
Dirga ini Pak Ustad dalam masa peralihan hehe. Setelah itu ada Hendri
Sanjaya ini bapaknya Laboratorium ESAK maksudnya salah satu asistenya
hehe, naa sebagai informasi kalau mau buat — buat pagar bisa menghubungi
hendri karena dia punya skill dalam hal semacam ini. Lanjut ada Icshanul
Redho Ramadhan, laki — laki yang panggilan namanya gak nyambung banget
dengan namanya “Memed” dan paling susah kalau di ajak untuk praktikum,
yang disukainya adalah musik reggae. Next.. Julian Rivaldy ini om aku cuma
saya gak tau hubungan om sama ponakan itu dari mana soalnya kita gak ada
hubungan darah setetes pun mungkin kita sama — sama Padang kali ya cuma

saya kan Padang KW hehe. Om satu ini memberikan saya pelajaran yang



sangat baik buat kehidupan yang akan datang Hahaha. Selanjutnya Kamil
Pasya kecil nakal namun panjang akal ya begitulah saya bilang kamil ini,
sangat royal kalau uangnya lagi banyak hehe. Satu lagi kamil ini tempat aku
nanya — nanya masalah komputer karena kamil lah jagonya menurut saya ya.
Lanjut Miftahun Najjah ini teman bos nya es krim “merk tertentu” kami suka
dibagi — bagi lIhoo es krim gratissss dan paling gak aku sangka kalau mifta ini
pernah pesantren, wahh hebatkann. Next.. Mizian Audea paling suka kalau ke
lapangan sekelompok sama kak mizi soalnya peduli banget dengan
keselamatan kelompok secara anak pecinta alam hehe. Selanjutnya ada
Muharom Igbal temen satu ini katanya bisa liat kalau barang kita hilang
dimana, dan lucunya saya percaya sehingga saat buku saya hilang minta
dicariin sama bale wkwkwk dan dijawab sama dia “aku hanya manusia biasa
rere” saya langsung berfikir alangkah aneh saya ini Hahaha. Setelah ini ada
Raden Ari Muzari, na ini saya suka kalau makan gak milih — milih, paling
selalu saya ingat kalau ari laki — laki PLONTOS yang selalu dibawakin bekal
sama ibu tercinta, sweet banget kan... Lanjut Raga Maherlsa na ini
wisudawan kedua di angkatan kami, siapa ya yang ketiga??Hehe. Padahal
kalau melihat orangnya santai banget ehhh ternyata dia duluan wisuda wkwk
memang rezeki kita gak tau, satu lagi yang gak bisa aku lupakan kalau Raga ini
maskotnya angkatan kami karena dia paling berotot diantara laki — laki
PLONTOS yang lain Hahaha. Selanjutnya ada Roni Hastra, pak cik aku yang
ngeselin kalau jauh ngangenin wkwkwkw soalnya kalau jauh saya sendiri
ngerawat laboratorium dan nyiapin alat kalau ada yang pinjem dan membuat
saya kesusahan yaa ini karena saya cuma tau keuangan laboratorium hehe.
Lanjut ada Trisno, ini Presiden Mahasiswa yaaa pada periode nya gak tau
tahun berapa itu hehe. Trisno ini membuktikan perkataannya yang sudah
diucapkan beberapa tahun yang lalu, itu benar adanya dan saya baru menyadari
hal itu baru — baru ini. Selanjutnya Wahyu Nugroho laki — laki melankolis
yang selalu meberikan puisi ataupun menyanyikan lagu kalau didekatnya ada
Bidadari PLONTOS yaa mungkin itu sebagian dari hobinya bergelut dibidang
seni, mantap lanjutkkan!!. Lanjut Zulfikri yes benar sekali, ini laki — laki yang

sering diajak dosen kalau pergi ke lapangan karena bang zulek ini cekatan dan



kerjanya mau apa aja, serta sering sibuk sendiri kalau lagi mengerjakan sesuatu
WKwKkwK.

v Abang, kakak, dan adek tingkat yang sempat kita bertemu di jurusan ini
terimakasih sudah menjadi bagian dari cerita dalam kisah ini serta penulis
berharap kita tetap bisa saling tegur sapa dan menjalin silatuhrami diluar sana.
Aamiinn. Terimakasih yang sudah banyak membantu dan memberikan
semangat serta dukungan dalam penyelesaian skripsi ini.

v Terimakasih untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang

telah banyak mebantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : "Berlapang — lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al Mujadalah : 11).
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Tegal merupakan pulau yang terletak di Teluk Lampung Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan termasuk dalam Provinsi Lampung.
Jenis ekosistem yang terdapat di Pulau Tegal salah satunya adalah ekosistem
terumbu karang. Keberadaan ekosistem terumbu karang ini masih perlu dilakukan
pemanfaatannya selain dari salah satu tempat wisata. Ekosistem terumbu karang
terdiri dari dua jenis yaitu karang lunak dan karang keras.

Rozirwan et al. (2014) menjelaskan di daerah Pulau Tegal di bagian Barat
Daya memiliki persentasi tutupan karang yang tinggi mencapai 65,6% diantaranya
36,3 % merupakan dari jenis karang lunak, dibagian barat laut dari Pulau Tegal
mencapai 63,3% dengan tutupan karang lunak 17% sedangkan bagian timur dari
Pulau Tegal mencatat tutupan karang sekitar 47,7% dan sekitar 16,2% merupakan
karang lunak. Karang lunak di Pulau Tegal dari genus Sinularia sp. terdapat dua
jenis yang ditemukan.

Karang lunak mampu bersimbion dengan mikroorganisme seperti jamur.
Jamur yang bersimbion berasal dari laut merupakan mikroba yang kaya akan
produk alami bioaktif dan metabolit sekunder, yang dapat membantu pertahanan
diri di lingkungan yang berkompetisi (Thiyagarajan et al. 2016). Jamur yang
didapatkan dari hasil penelitian sebelumnya berjumlah 23 isolat koloni tunggal
yang berasal dari 7 karang lunak yang diambil dari Pulau Panjang. Karang lunak
tersebut di antaranya adalah Cladiella sp., Lobophytum sp., Sinularia sp., dan
Sarcophyton sp. (Sabdaningsih et al. 2017).

Penelitian jamur yang bersimbion dengan karang lunak mengenai aktivitas
jamur simbion dilakukan oleh Putri et al. (2015) mendapatkan jamur yang
bersimbion pada karang lunak Sinularia sp. dapat dijadikan sebagai antibakteri
bagi jamur patogen seperti Candida albicans dan Aspergillus flavus. Jamur
simbion dapat hidup bersimbiosis mutualisme dengan inangnya. Sinularia sp.
mendapatkan bantuan dalam melindungi pertahanan hidup sedangkan jamur
simbion mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme inang.

Penggunaan tiga jenis media yang berbeda dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk mendapatkan jenis isolat jamur yang lebih banyak dan



berbeda. Menurut pernyataan Fajarningsih et al. (2012) yang mengatakan bahwa
walaupun jenis isolat jamur yang sama namun diisolasi dari host biota laut yang
berbeda dan atau diisolasi dengan media yang berbeda komposisinya/nutrisinya
maka dapat menghasilkan metabolit sekunder yang berbeda bioaktivitasnya.

Penelitian ini menggunakan sampel jenis Sinularia polydactyla dikarenakan
pada daerah pulau Tegal jenis ini yang melimpah dibandingkan dengan jenis dari
Sinularia flexibilis. Dijelaskan dalam PPLDK (2007) banyak ditemukan dari
genus Sinularia sp. dengan tutupan 22.5 %, yang terdiri dari spesies Sinularia
brassica, Sinularia polydactyla, dan Lobophytum crassum.

Karang lunak yang terdapat di Pulau Tegal dilakukan pemanfaatan sebagai
penelitian supaya hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi yang bermanfaat
sebagai dasar untuk pencarian senyawa - senyawa metabolit baru.
Pengeksplorasian senyawa — senyawa baru akan terus dilakukan semakin banyak
penyakit berbahaya yang belum ditemukan obat — obatanya. Pemanfaatan karang
lunak dalam penelitian ini khususnya jamur simbion pada jenis Sinularia sp. yang
dapat menghasilkan senyawa yang sama dengan induknya sebagai tempat
bersimbion. Untuk menjaga kelestarian dari keanekaragaman hayati maka
dilakukan pengisolasian mikroba yang bersimbion dengan biota yang mampu

menghasilkan metabolit yang sama dengan senyawa bioaktif dari inangnya.

1.2 Perumusan Masalah

Pengisolasian jamur yang bersimbion dengan karang Ilunak sangat
diperlukan untuk dijadikan sumber senyawa bioaktif yang sangat bermanfaat
dalam bidang farmasi untuk dijadikan obat — obatan. Selama ini peneliti
mengisolasi atau mengambil senyawa bioaktif langsung dari biota yang berpotensi
menghasilkan metobolit sekunder. Perlakuan seperti ini dapat membuat sumber
hayati baik di darat maupun dilautan dapat terjadinya kepunahan lebih cepat
dikarenakan harus mengambil secara terus menerus untuk mendapatkan senyawa
bioaktif baru.

Pencarian dari beberapa penelitian menujukkan bahwa sponge dan karang

lunak merupakan avertebrata yang kaya akan jamur bersimbiosis. Ada beberapa



peneliti yang mengatakan terdapat jamur dan bakteri yang menetap dengan karang
lunak didalam tubuhnya Andika et al. (2016). Alternatif yang dapat dilakukan dari
perlakukan pengambilan sampel secara terus menerus adalah dengan mengisolasi
jamur yang bersimbion dengan karang lunak tersebut. Jamur yang diisolasi dari
inangnya dapat dikultur sehingga pengambilan karang lunak hanya memerlukan
sedikit sebagai sampel yang akan diisolasi mikroba yang bersimbion. Mikroba
yang bersimbion dengan karang lunak diduga dapat menghasilkan senyawa
bioaktif sama dengan inangnya (Rozirwan et al. 2015).

Berdasarkan informasi di atas maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian mengenasi pengisolasian jamur yang
bersimbion dalam karang lunak adalah sebagai berikut :

1. Jenis — jenis jamur apa saja yang bersimbion dengan karang lunak Sinularia
polydactyla ?

2. Media apakah yang sangat berpotensi dijadikan sebagai media yang dapat
menghasilkan jamur simbion paling banyak dalam pertumbuhan jamur simbion

pada karang lunak sebagai inangnya ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur yang bersimbion dengan karang lunak
yang diisolat dari jenis Sinularia polydactyla.
2. Menentukan jenis media yang paling banyak menghasilkan jamur simbion

pada karang lunak Sinularia polydactyla.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi mengenai jamur —
jamur dan jenis — jenis yang bersimbion dengan karang lunak dari jenis Sinularia
polydactyla dan dapat bermanfaat sebagai pedoman untuk penelitian ke tingkat
yang selanjutnya dalam mendapatkan isolasi senyawa bioaktif yang dimanfaatkan

dalam dunia farmasi untuk obat — obatan.
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